URGENSI KE-2//QAH-AN PERAWI HADIS DALAM SANAD
Muhammad Imran!
Abstrak

Hadis merupakan sumber utama syari’at Islam setelah al-Qur’an, namun
keduanya terdapat perbedaan yang signifikan dalam proses periwayatan dan
kehujjahannya. Al-Qur’an bersifat pasti (ga ** al-wur-d), sementara hadis
sebagian bersifat pasti dan sebagian yang lain diperkirakan bersumber dari
Nabi ($ann’ al-wur-d). Dalam menentukan kesahihan sebuah hadis, maka
penelitian ke-£igah-an perawi hadis menjadi sangat penting tanpa menafikan
aspek ketersambungan sanad dan kesahihan matan hadis. Maka kajian ke-
figah-an perawi dan sanad hadis menjadi bagian terpenting dan tidak dapat
dipisahkan dalam kajian ul-m al-¥ad’£ sebagai disiplin ilmu.

Kata kunci: £igah, sanad, hadis

A. Pendahuluan

Hadis atau sunnah,” baik secara struktural maupun fungsional merupakan
informasi yang harus dijaga validitasnya, karena hadis merupakan sumber utama
dalam syariat Islam atau sebagai sumber teks keagamaan untuk mencari
kebenaran sesuai yang disampaikan oleh Nabi saw. di samping memerlukan
petunjuk dari al-Qur’an.

Hadis telah mengalami tahap historitas yang panjang sebelum ia kemudian
menjadi wacana tekstual sebagaimana terdapat dalam kitab-kitab hadis. Hadis
mengalami tradisi pengalihan lisan (al-naql al-syafah’ transmisi verbal) dan

tradisi pengalihan praktik (al-naql! al-‘amal’, transmisi praktikal) sebelum

"Dosen tetap Jurusan Ushuluddin STAIN Manado.

*Kata hadis telah menjadi salah satu kosa kata bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa
Arab. Uraian tentang makna dari kata hadis bisa dilihat dalam W.J.S. Poerwadarminta, Kamus
Umum Bahasa Indonesia (Cet. VIII; Jakarta: Balai Pustaka, 1985), h. 829. Lihat Muhammad bin
Mukram ibn Man§-r, Listn al-Arab, Juz 11 (Mesir: D#r al-Mijriyyah, t.th), h. 436-439. Lihat
Ma¥m-d al-°a¥¥+tn, Tais’r Mu; ala¥ al-'ad’£ (Cet. 9; Riy+«: Maktabah al-Ma’+rif, 1996 M, 1417
H), h. 15. Sedangkan uraian makna kata sunnah dapat dibaca dalam Ibn F+£ris Ab® al-jusain A¥mad
ibn Zakariyya, Mu jam Maq+yis al-Lughah, Juz 111 (Beirut: D+r al-Jail, 1991), h. 60, Baca juga
Ahmad Atiyatullah, al-Q+m-s al-Isl+m?, Jilid III (Cet. I; Mesir: Maktabah al-Nah«ah al-Mijriyyah,
1980), h. 528. Term hadis dan sunnah menjadi sebuah perdebatan dikalangan para pengkaji hadis
dalam persoalan apakah hadis dan sunnah itu sama atau berbeda. Perdebatannya dapat dibaca
uraiannya yang lebih jelas dalam Fazlu al-Rahm=n, Islamic Methodology In History (Karachi:
Central Institute of Islamic Research, 1965). Nurcholis Madjid, “Pergeseran Pengertian “Sunnah”
ke “Hadis”: Implikasinya dalam Pengembangan Syariah” dalam budhy Munawar Rahman (Ed),
Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah (Cet. 1I; Jakarta: Paramadina, 1995), h. 208-223.
Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. 1I; Bandung: Angkasa, 1994),h. 14-16.



kemudian memasuki tahap tradisi pengalihan tulisan (al-naq! al-kit+b’ transmisi
terkstual).3

Walaupun al-Qur’an dan hadis merupakan sumber pokok ajaran Islam,
namun keduanya memiliki perbedaan dari sudut periwayatan. Periwayatan ayat-
ayat al-Qur’an berlangsung secara mutaw-+tir,* sedangkan periwayatan hadis Nabi
saw. sebagian berlangsung secara mutaw=tir dan sebagian lainnya berlangsung
secara a¥+d.’ Sehingga al-Qur’an dari segi turunnya bersifat pasti (ga * al-
wur-d), adapun hadis sebagian bersifat pasti datangnya dari Nabi saw. dan
sebagian diperkirakan berasal dari Nabi saw. (§ann® al-wur-d). Sehingga
kemurnian hadis sebagai pedoman yang benar-benar datangnya dari Nabi saw.
tidak sepenuhnya terjamin.

Oleh sebab itulah, penulis memahami bahwa perlu melakukan penelitian
lebih serius dan kritik terhadap hadis-hadis yang telah terumuat dalam kitab-kitab
klasik, baik dari aspek perawi, sanad maupun materi hadisnya. Karena perawi
hadis merupakan toluk ukur utama dalam menentukan kesahihan hadis, di
samping ketersambungan sanad dan terpenuhinya syarat-syarat kesahihan materi
hadis. Berkaitan dengan kriteria pembawa informasi telah dijelaskan dalam al-

Qur’an surah al-Hujrat ayat 6:

*Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Pengembangan Hukum
Islam (Cet. I; Semarang: Aneka Ilmu, 2000), h. 156.

*Mutaw+tir menurut etimologi berarti fartbu’ (berurut/mengiringi) sedangkan arti
menurut terminologi ilmu hadis adalah berita yang diriwayatkan oleh sejumlah orang pada setiap
tingkat perawinya, mulai dari tingkat sahabat sampai kepada mukharrij-nya, yang menurut ukuran
adat kebiasaan waktu itu mustahil mereka bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta. Lihat A¥mad
bin Sulaim+n Ayy-b, Muntah+ al-Am+n’® Bifawx’id Mujala¥ al-\ad’t I’ al-Mu¥addif al-Alb+n’
(Cet. I; Cairo: al-F+£r-q al-jad*£iyyah, 1423-2003)h. 82. Lihat Ab- al-|asan al-Ma’£rib*, ltti¥f al-
Nab’l Bi’ajwibah wa As’ilah’Ul-m al-\ad’t wa al-‘llal wa al-Jar¥ wa al-Ta;d’l (Cet. 1I; ‘Ajm*n:
Maktabah al-Furq+n, 2000), h. 22. Lihat A¥mad Mu¥ammad Sy=kir, Syara¥ Alfiah al-¢uy- 7 f°
‘Ilm al-\ad’£ (Beirut: Maktabah al-‘Ilmiyyabh, t.th), h. 25.

>A¥+d menurut etimologi berarti satu sedangkan menurut terminologi ilmu hadis adalah
berita yang diriwayatkan oleh satu, dua atau sejumlah orang tetapi jumlahnya tidak sampai kepada
jumlah perawi hadis mutaw=+tir dari perawi pertama sampai ke perawi terakhir. Lihat Sub¥i al-
¢xli¥, Mab+¥if f3 ‘Ul-m al-|ad’f (Beirut; D+r al-‘Ilm 1 al-Mal+y®n, 1997), h. 146-147.



thngl_eﬁ-u)slwdll).ﬁsm LG t,,utt,.a\;d,m”—’

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.’
Ayat di atas dengan tegas memberikan kewaspadaan terhadap pembawa
berita khususnya yang berkaitan dengan agama, dalam hal ini adalah hadis yang
merupakan sumber utama syari’at Islam setelah al-Qur’an. Sekaligus menjelaskan

kriteria kelayakan seorang pembawa informasi, tanpa menafikan ketersambungan

sanad perawi hadis.

B. Kedudukan Sanad dalam Periwayatan Hadis
1. Definisi sanad

Menurut bahasa, sanad berarti sandaran, yang dapat dipegangi atau
dipercayai, kaki bukit atau kaki gunung.’

Menurut istilah, sanad hadis berarti jalan yang menyampaikan kita kepada
matn hadis dan disebut sanad karena para perawi menyandarkan hadis kepada
sumbernya. Dan disebut jalan karena mengantar kita kepada tujuan yaitu ke matn
hadis.”

Contoh sanad:
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6Depr‘[emen Agama RI, AIQur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV Aiwa, 1993), h. 846.

"M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. 1I; Bandung: Angkasa, 1991), h. 17.
Lihat juga Muhammad bin Makram bin Man§-r al-Afr*q® al-Majr3, Listn al- ‘Arab (Cet. I; Beirut
D4r al-otdir, t.th), h. 220. Lihat juga Ab- al-jusain A¥mad bin F+ris bin Zakariyy+, Mu jam
Magq=yis al-Lughah (Cet. 1; Beirut: D+r al-Fikr, 1399 H/1997 M), h. 105.

*Kam1 ‘AP al-Jamal, al-Irw=’ f* Mu; "ala¥ lad’f Sayyid al-Anbiy+’ (Cairo: D+r al-Im=n,
t.th),h. 59.
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Artinya:

Agama Islam didirikan atas lima perkara: mengesakan Allah, mendirikan

shalat, menunaikan zakat, puasa pada bulan Ramadhan dan melaksanakan

haji

Kumpulan perawi hadis mulai dari mukharrij, dalam hal ini mukharrij-nya
adalah imam Muslim sampai kepada Nabi saw. disebut dengan istilah sanad.

Dalam hubungannya dengan istilah sanad, juga istilah-istilah lain seperti
musnid, musnad, isnad.

Musnid adalah setiap perawi yang meriwayatkan hadis dengan sanadnya
sendiri, ada pengetahuan tentang sanad yang diriwayatkan ataukah tidak
dikarenakan ia hanya sekedar meriwayatkan hadis tersebut atau menukil riwayat
oran lain."’

Musnad, sebagaimana yang didefinisikan al-Kha °b al-Baghd+d® adalah
hadis yang bersambung sanadnya sampai kepada perawi terakhir. Menurutnya,
pengistilahan ini hanya diperuntukkan untuk hadis yang bersumber dari Nabi
bukan dari yang lainnya. Adapun definisi yang diutarakan Ibn ‘Abd al-Bar adalah
sesuatu yang hanya datangnya dari Rasulullah saw. baik tersambung ataupun
terputus. Adapun definisi musnad yang diutarakan Al-jakim dan ulama hadis
lainnya adalah hadis yang bersambung sanadnya kepada Rasulullah saw., hanya
saja definisi ini dimaksudkan untuk sanad hadis yang marf-" dan mutta;il."'

Isnad adalah kumpulan perawi hadis yang menyampaikan kita kepada matn.
Definisi ini adalah sinonim dari kata sanad. Definisi isnad yang lain adalah

menyandarkan hadis kepada yang mengatakannya, definisi ini merupakan derivasi

dari sanad. Dari dua pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa isnad erat

°Ab- al-jusain ibn al-jajj+j bin Muslim al-Qusyair® al-Naisab-r?, ¢a¥¥ Muslim, juz 1
(Beirut: D+r al-J°1, t.th), h. 34.

N fa¥m-d al-°a¥¥+n, op. cit., h. 17.

"1 ihat Jal+l al-D°n ‘Abd al-Rahmzn bin Ab® Bakr al-cuy- 3, Tadr’b al-R+w? fi Syar¥
Taqr’b al-Nawaw?, Juz 1 (Cet. I; Beirut: D4r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H/1996 M), h. 93-94.



kaitannya dengan perawi hadis.'? Definisi pertama berkaitan dengan perawi awal
sanad sampai kepada perawi akhir sanad. Definisi kedua berkaitan dengan perawi
akhir sanad saja.

Jadi sanad adalah jalan atau kumpulan perawi yang menyampaikan kita
kepada matn hadis.

2. Pentingnya Sanad dalam Periwayatan Hadis

Salah satu keistimewaan umat Islam di antara umat-umat lainnya adalah
penggunaan struktur sanad dalam periwayatan hadis dan periwayatan yang
berkaitan dengan sejarah awal Islam. Ditujukan untuk mengetahui dan
membedakan riwayat yang dapat dijadikan sebagai landasan agama dan riwayat
yang tidak dapat diperpegangi sebagai bagian dari agama Islam.

Perlu diketahui bahwa sebelum hadis Nabi dihimpun dalam kitab-kitab secara
resmi dan massal, hadis Nabi pada umumnya diajarkan dan diriwayatkan secara
lisan dan hafalan. Hal ini sesuai dengan kondisi masyarakat Arab yang terkenal
sangat kuat di bidang hafalannya. Walaupun begitu tidaklah berarti bahwa pada
saat itu kegiatan pencatatan hadis tidak ada."> Hal tersebut terbukti dengan adanya
jah’ifah-;a¥fah yang dimiliki oleh beberapa sahabat yang dimaksudkan untuk
kepentingan pribadi para pencatatnya.

Salah satu contoh perhatian sahabat terhadap sanad dalam periwayatan hadis,
yaitu kisah seorang nenek yang datang kepada khalifah Ab®* Bakr menanyakan
tentang harta warisan yang ditinggalkan anaknya. Lalu Ab- Bakr berkata” saya
tidak mendapati bagian itu dalam kitab Allah dan tidak juga dalam sunnah Nabi
saw”. Kemudian Abu Bakr menanyakan permasalahan itu kepada sahabat yang
lain. Dan al-Mugh®rah bin Syu’bah berkata, bahwasanya Rasulullah saw.
memberikannya seperenam, lalu Ab- Bakr berkata lagi apakah ada yang
bersamamu (saksi) dan Mu¥ammad bin Salamah berdiri dan mengatakan seperti

yang dikatakan oleh Syu’bah. Maka Abu Bakr pun melaksanakan apa yang telah

2Kam] ‘Al® al-Jamal, op. cit., h. 59.

“M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis:Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, op. cit., h. 4.



dikatakan sahabat tersebut. Sebagaimana yang termuat dalam matn hadis berikut
ini:
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Selain Abu Bakr yang menunjukkan ketegasannya sanad dalam periwayatan
hadis. Juga ‘Umar bin al-Kha +b, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh

imam al-Bukh+r* dalam kitabnya:
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa istilah sanad sudah ada pada
masa Nabi. Namun belum menjadi istilah dan tidak sepopuler seperti sekarang ini.
Mengingat para sahabat di masa Nabi jauh dari kedustaan sehingga belum
diperlukan untuk meletakkan sanad dalam periwayatan hadis.

Beberapa peristiwa yang terjadi sepeninggal Rasulullah saw. baik yang terjadi
dalam internal maupun eksternal kaum muslimin yang memicu terjadinya
perbedaan dan perselisihan, merupakan salah satu sebab dan faktor terjadinya
pemalsuan hadis untuk menguatkan eksistensi mereka. Sehingga sanad menjadi

sangat penting dalam periwayatan hadis untuk membedakan hadis yang benar-

"“Ab- Dawud Sulaim+n bin al-Asy’af al-Sijsattn’, Sunan Ab’ D+wud (Beirut: D=+r al-
Kutub al-‘Arab?, t.th.). h. 81. Lihat juga Sunan ibn Mz#jah, bab m’r££ al-jaddah, h. 909. Juga
Sunan al-Tirmi©?3, bab m’r+£ al-jaddah, h. 420. Juga Muwa a’ Mzlik, bab m’r+£ al-jaddah, h.
732. Semuanya itu dari jalur ‘Ufm+n bin Is¥+q bin Khursyah dari Qubai«ah bin *u’aib.

Muhammad bin Ism=’3] Ab- ‘Abdill+h al-Bukh+r® al-Ja’f3, ca¥¥ al-Bukh=r3 (Cet. 1II;
Beirut: D£r Ibn Ka£’r, 1407 H/1987 M), h. 2305.



benar bersumber dari Rasulullah atau hadis yang sengaja dibuat-buat untuk
kepentingan individu atau kelompok tertentu.

Ungkapan yang paling tepat untuk membahasakan adanya pemalsuan
terhadap hadis Nabi saw. dan pentingnya sanad dalam periwayatan hadis, berikut
ini pernyataan-pernyataan yang diungkapkan oleh beberapa ulama hadis, di
antaranya adalah Mu¥ammad bin S’r’n dalam mugaddimah ja¥¥ Muslim dari
jalur ?jim al-A¥wal:
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Artinya:

Pada masa awal Islam mereka belum menanyakan tentang sanad, namun

setelah terjadinya fitnah mereka mengatakan: namailah orang-orangmu

(perawimu), apabila dari golongan ahli sunnah maka hadisnya akan diterima,

dan apabila dari golongan ahli bid’ah maka hadisnya akan ditolak.
Diriwayatkan dari Ibn S*ri*n dari jalur Hisy+m:

17 aia 0 538 Cpas 1 g a0 cpa alal) 132 )

Artinya:
Sesungguhnya pengetahuan tentang hadis itu adalah agama, maka
perhatikanlah dari siapa kamu mengambil pengetahuan tentang agamamu itu.

Kemudian ungkapan Ab- ‘Umar bin ‘Abd al-Bar dalam a/-Tamh’d dari jalur
Mu¥ammad bin Khair-n bahwasanya saya mendengar A¥mad bin janbal dari

Ya¥ya bin Sa’*d mengatakan:
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Artinya:
Isnad itu adalah bagian dari agama. Yahya mengatakan bahwasanya saya
mendengar Syu’bah berkata: kebenaran sanad merupakan bagian dari
kebenaran hadis. Juga diriwayatkan dari Yahya dari jalur al-Auzt’,

'Ab- Zakariyy+ Ya¥y+t bin Syaraf al-Nawaw?, Syarah al-Nawaw® ‘ala ©a¥¥ Muslim
(Cet. II; Beirut: D+r [¥y+’ al-Turt£ al-‘Arab?, 1392), h. 84. Lihat juga al-Q+« |asan bin ‘Abd al-
Ra¥m=+n al-R+tmahurmuz?®, al-Muhaddif al-F=;il (Cet. I; Beirut: D+r al-Fikr, 1391 H/1771 M), h.
209.

YIbid., h. 84.

Ab?® ‘Umar Y-suf bin Abdillth ibn Mu¥ammad bin Abd al-Bar al-Andalas®, al-Tamh’d
Lim* fi al-Muwa™ a’ min al-Ma’+n* wa al-As+n’d, Juz 1(Cairo: D+r al-lad’£, 1387 H/1967 M), h.
57.



bahwasanya beliau mengatakan: hilangnya pengetahuan tentang hadis tidak
akan terjadi, terkecuali sanad hadis telah hilang.

Juga dikutip dari pernyataan ibn al-Mub=rak:

19 pLaLa gL ¢y JUBT S ¥ gl il (e i)

Artinya:
Sanad itu merupakan bagian dari pada agama dan sekiranya sanad itu tidak
ada, niscaya siapa saja dapat mengatakan apa yang dikehendakinya.
Pernyataan-pernyataan para sahabat dan para ulama hadis di atas,
menunjukkan betapa pentingnya sanad dalam periwayatan hadis untuk
membedakan hadis-hadis yang benar-benar bersumber dari Rasulull+h saw. dan

hadis-hadis yang tidak sama sekali bersumber dari beliau.

C. Tehnik Penetapan Perawi Hadis dalam Sanad

Penelusuran dan penetapan perawi hadis dalam sanad, khususnya dalam
kegiatan kritik terhadap perawi hadis, terkadang dihadapkan pada permasalahan
yang sangat rumit. Yaitu seringkali ditemukan beberapa perawi hadis dengan
nama yang sama. Sehingga, apabila tidak jeli dan tidak teliti, maka besar
kemungkinan penelitian dan penelusuran yang dilakukan akan sia-sia. Karena
perawi hadis yang ingin diteliti, ternyata bukan perawi yang dimaksud. Olehnya
itu, penulis memberikan tawaran solusi atau tehnik dalam menentukan dan
menetapkan perawi hadis dalam sanad, di antaranya adalah:

1. Mengumpulkan jalur sanad dari beberapa mukharrij (kolektor hadis),

dengan tema hadis yang sama
2. Memastikan guru dan murid perawi hadis.

3. Menelusuri kitab-kitab syar¥ hadis berkenaan dengan hadis yang dikaji

1. Mengumpulkan Jalur Sanad dari Beberapa Mukharrij.

Contoh kita ingin meneliti hadis-hadis tentang meminta jabatan.

9al-Q+« lasan bin ‘Abd al-Ra¥m:n al-R+mahurmuz?, op. cit., 209.
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Dalam metodologi takhr’j al-¥ad*#£, dikenal beberapa metode yang dapat

digunakan, di antara metode yang memudahkan dalam penelusuran hadis adalah
melacak salah satu lafaz yang termuat dalam matn hadis, sesuai dengan tema
hadis yang akan di-fakrij. setelah melakukan takhrij al-¥ad’t, maka muncullah

beberapa hadis dari sumber yang berbeda-beda:

‘_,.,u»,s\m B B sl e G mou\j\moumy\ua

wwuws;z;.ww,nmuaswm“\uumdyw.mudu

uﬂB‘d\JL@.ﬁGﬁG‘MWﬁUGLQ_\.\.EMUULQ.‘S\JSJMMUDL@LE&\UE
D dig (e 55 A sh i el lghe 18 B @b cua

mU;Wﬂ\&ijwyuﬁ\mmnj\ﬂ\cwiwmmh
Yowww}!mu» e.h\gm.b.m\ul\a u.u.“u.‘dladlﬁoww JS\
y&q.uhptutjduﬁ‘;tq.ﬁHEJMM&mt 13) L 3 La‘i\dl.w

Z‘Lg_u’ems\um

JB 3 jam ¢ (ea ) ae g Gpall (8 (g W Joelan) W (o a4 3 Uiaa
ke | o)) €litd 3 LaY) Jladi ¥ a0 e s ale g Adle ) o A Jgey (1 DB
G o cdla 1) Lle cile] Al 8 (o kel ) Lel) iy Al

Pl 08 iS5 o s M) culld Lgla | a8 b
wwaﬁwyusuwu M\mu*wmu:w\m@mmu
.\.\She&u e “‘(}-OAA»\JJMJJMJMDWUJ ‘)S\.\.\Qucuuﬂim.\a
Mbuu:).\cus&‘U\JLQJ\HJSJMMUG&\u\dauthY\dLuuY )S\

UGJAS.\J :;ALS.\SM_MLQ.\A\”'uyuiﬁ%uiﬁuﬁa\dbwﬁ.b\
23 s

Lty

®Muhammad bin Ism+l Ab- ‘Abdillth al-Bukh+r® al-Ja'f:, Ca¥?¥ al-Bukhtr3 Juz 6
(Cet. III; btb: man sa’ala a;-im#rah wukkila ilaih+, Beirut: D+r Ibn Ka£3r, 1407 H/1987 M), h.
2613.

?'Ab- Dawud Sulaim+n bin al-Asy’af al-Sijsat+n?® Sunan Ab?* D+wud, Juz 1II (Beirut:
Dr al-Kutub al-‘Arab?, b+b: m+ j+’a £* ~alab al-imrah, t.th.). h. 91.

*A¥mad bin lanbal, Musnad Im+m A¥mad bin |anbal, Juz V (Cairo-Mu’assasah
Qar abah, ¥ad’£ ‘Abdull+h bin Samurah, t.th), h. 5.

“Mu¥ammad bin ¢’s+ 2b- ¢’s+ al-Tirmi©? al-Salam®, Sunan al-Tirmi©? Juz IV (Beirut:
Dar [¥y+’ al-Tur£f£ al-‘Arab?, b+b: fman khalafa ‘an yam®nin, t.th), h. 106.
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Dalam sanad hadis yang telah di-takrij, terdapat nama Yunus, merujuk

kepada kitab-kitab rij+/ al-¥ad’f maka akan menemukan beberapa nama yang
sama dengan nama Y-nus. Seperi Y-nus bin Bakr, Y-nus bin Jubair, Y-nus bin
‘Ubaidll+h, Y-nus bin al-#ri£, Y-nus bin ‘Ubaid dan masih banyak lagi nama
Y-nus lain yang termuat dalam kitab rij+/ al-¥ad’£.

Sebelum melakukan penelitian terhadap perawi tersebut, terlebih dahulu
memastikan nama Yunus yang dimaksudkan, sehingga terhindar dari kesalahan
nama. Namun terkadang penelusuran perawi hadis tertentu akan menemukan
beberapa perawi hadis yang namanya dan nama bapaknya sama, seperti Y-nus bin
‘Ubaid bin D’n+£r ada juga Y-nus bin ‘Ubaid bin al-Q+sim. Untuk memastikan
nama yang dimaksud, maka harus melacak guru dan muridnya.

Memperhatikan jalur sanad hadis yang telah dikemukakan di atas, terdapat
riwayat yang hanya menyebutkan nama Yunus secara singkat. Yaitu hadis yang
diriwayatkan oleh al-Bukh+r?>, Ab®> D+wud, A¥mad bin janbal. Dan juga terdapat
riwayat yang menyebutkan nama Yunus secara lengkap, yaitu Yunus bin ‘Ubaid.
Berarti Yunus yang ada dalam sanad Bukh=+r®, Ab® D+wud dan A¥mad bin |anbal,
dapat dipastikan adalah yunus bin ‘Ubaid.

2. Memastikan Guru dan Murid Perawi Hadis

**Ab- Ja’far bin Mu¥ammad bin Salamh bin ‘Abd al-Malik bin Salamah al-Azd* al-Majr®
al-°a¥tw3, Musykil al-*££r P al--°a¥tw? Juz 1 (Beirut: Mu’assasah al-Ristlah, b+b: 1+ tas’al al-
imzrah, t.th), h. 50.

> Ab- Bakr A¥mad bin al-jusain bin ‘Al® al-Baihaq?, al-Sunan al-Kubr= I’ al-Baihaq’, Juz
10 (Cet. I; India: bxb: al-kaf+rah ba’da al-¥anaf, D+’irah al-Ma’£rif al-Ni§+miyyah, 1344 H), h.
50.
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Langkah kedua ditempuh apabila ada kesamaan nama dan nama bapak dari
seorang perawi hadis. Seperti yang telah penulis kemukan di atas tadi, yaitu nama
Y-nus bin ‘Ubai bin D®ntr dan nama Y-nus bin ‘Ubaid bin al-Q+sim. Maka
langkah yang harus ditempuh adalah memastikan guru dan murid dari perawi
yang akan diteliti. Setelah melakukan pelacakan nama perawi yang diteliti. Maka
muncullah nama lengkapnya, biografinya, serta guru dan muridnya. Seperti

kutipan berikut ini:
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*6Jamz] al-D*n Ab? al-jajjxj Y-suf al-Mizz?, Tah©3b al-Kam+l f* Asm=*’ al-Rij+l, Juz 32
(Cet. I;Beirut: Mu’assasah al-Ris+lah, 1413 H/1992 M), h. 517-519.
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Setelah merujuk pada salah satu kitab rij+/ hadis, yaitu kitab Tah©*b al-
Kam+l 7 Asm+’ al-Rij£l, menurut penulis kitab inilah yang paling paripurna
dibandingkan dengan kitab rij+/ hadis yang lain. Maka dapat dipastikan bahwa
lasan al-Bajr®* merupakan guru dari Yunus bin ‘Ubaid bin D*n+r dan Ism=+’3] bin
‘Aliyyah, lamm+d bin Zaid, ‘Abd al-W=ri£, Mu’tamar bin Sulaim+n, Husyaim
bin Basy’r, adalah murid-muridnya.

3. Menelusuri Kitab Syar¥ Hadis

Jika kedua cara di atas telah dilakukan dan belum bisa memastikan nama
perawi yang diteliti, maka jalan terakhir yang bisa ditempuh adalah dengan
menelusuri kitab-kitab syar¥ hadis. Kedua cara yang peneliti tawarkan di atas,
besar kemungkinan akan memastikan nama perawi hadis yang diteliti. Berikut ini
adalah jalan terakhir yang dapat ditempuh untuk memastikan perawi hadis yang
dikaji

Contoh:
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Dalam syar¥ hadis di atas, dapat dijelaskan bahwa Yunus yang dimaksud

adalah Yunus bin ‘Ubaid dan jasan yang dimaksudkan adalah |asan al-Ba;r®.

”A¥mad bin ‘A’ bin lajar Ab- al-Fadl al-‘Asqaltn’® al-Sy=fi’>, Far¥ al-B+r*, Juz 11
(Beirut: D+r al-Ma'’rifah, t.th),h. 518.

Ibid., b+b al-kaftrah qabla al-¥ana£ wa ba’dah, juz 11 h. 616.



13

Dengan menggunakan tiga cara yang penulis tawarkan, maka akan
memudahkan bagi peneliti perawi hadis dalam menentukan perawi yang
dimaksudkan.

D. Aspek-aspek ke-£figah-an perawi hadis

secara etimologis, figah berasal dari kata &8s yang berarti kokoh,
mengerjakan sesuatu dengan sempurna, kuat atau dapat dimaknai dengan ﬂﬁj
Aka] 1524 : menguatkan sesuatu atau mengokohkannya.”’ Dalam al-Mu’jam al-
Was® , kata (&g berarti: 4v (3l s¢d adaii) Bligy Bgigy Wigay 488 (3 &5y dapat

dipercaya.’® Dalam T=j al-‘Ar-s, kata 4& berarti (4%, yang dapat dipercaya.’’

Menurut ulama hadis figah adalah seseorang yang mempunyai sifat
keadalahan dan kecermatan, yaitu taat dalam beragama dan cermat dalam
meriwayatkan hadis dengan menguasai hadis yang diriwayatkannya baik hafalan
maupun tulisan.*>

Adapun ke-£igah-an perawi hadis dapat ditinjau dari dua aspek: 33
1. Aspek keadalahan

Keadalahan perawi hadis dapat diketahui melalui hal-hal berikut ini:

1) Popularitas keutamaan perawi hadis dikalangan ulama hadis, seperti,
Syu’bah ibn al-jajj+j, Sufy+n al-caur’, Sufy+n ibn ‘Uyainah, al-
Auz+’3, al-Sy+fi’®, A¥mad ibn janbal, Ibn al-Mubz+rak, Ya¥y+ ibn
Ma’3n, ‘Al® ibn al-Mad>n3.

2) Penilaian satu atau dua dari ulama kritikus hadis mengenai sisi
keadalahannya

3) Kehati-hatianya dalam meriwayatkan hadis

2Ab- al-jusain A¥mad bin F+ris bin Zakariyy+, op. cit., h. 85.
**Ibrthin Mu;j”aft, op. cit., h. 1011.

*'Mu¥ammad bin Mu¥ammad bin ‘Abd al-Razz+q al-jusain® Ab- al-Fai« al-Zubaid?
(Beirut: D+r [¥y+’ al-Tur+£ al-‘Arab®, 1984 M), h. 6606.

*’A¥mad Ma’bad ‘Abd al-Kar’m, Alf£§ wa ‘Ib+rt al-Jar¥ wa al-Ta'd’l (Cet. 1; Riyt«:
A«w’ al-Salaf, 1325 H/2004 M), h. 13-14.

* Mu¥ammad —iy£’ al-Ra¥m+n al-A’§am?, Dirts+t f° al-Jar¥ wa al-Ta’d’l, op cit., h.
183-184.
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4) Keistigamahan perawi hadis dalam meriwayatkan hadis-hadis sahih,
seperti imam al-Bukh+r* dan imam Muslim.
5) Mendapatkan penilaian dari ulama hadis yang terkenal kapasitas
keilmuannya.**
2. Aspek ke-«abit-an
Pemahaman dan penguasaan perawi hadis akan hadis yang diriwayatkannya
dapat bertingkat-tingkat. Dalam u/-m al-¥ad’*f dikenal dengan istilah t+m al-«abt
dan khaf al-«abt. T+m al-«abt, yang juga dikenal dengan istilah ‘adl «=+bit
digunakan untuk istilah hadis sahih. Yaitu perawi yang memenuhi syarat-syarat
berikut ini:*’
1) Hafal dengan sempurna hadis yang didengarnya (diriwayatkan)
2) Mampu dengan baik menyampaikan hadis yang diriwayatkannya kepada
orang lain kapan saja dikehendaki
3) Paham dengan baik hadis yang diriwayatkannya
4) Mampu menjaga lafaz-lafaz hadis yang diriwayatkannya dari perubahan,
baik pengurangan maupun penambahan®®
Istilah khaf al-«abt dalam ilmu hadis adalah perawi yang tingkat ke-«abit-
annya kurang sempurna. Maka lafaz figah untuk perawi khaf al-«abt harus
disandingkan dengan lafaz lain, yang menunjukkan kekurang sempurnaannya
dalam hafalan. Seperti kalimat berikut ini:*’
Istilah khaf al-«abt, juga digunakan dalam istilah hadis hasan, sebagaiman
yang dikemukan Ibn |ajar dalam mendefinisikan hadis hasan. Yaitu hadis yang
sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh orang adil tingkat ke-«abit-annya

kurang sedikit, tidak terdapat kejanggalan maupun cacat.”®

*Nur al-D°n ‘Itr, Manhaj al-Naqd f? ‘Ul-m al-\ad’£, op. cit., h. 103.

*M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis:Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan llmu Sejarah, op. cit., h. 138.

*Mu¥ammad ibn Mu¥ammad Ab- Syahbah, op. cit., h. 92.
% A¥mad Ma’bad ‘Abd al-Kar’m, op. cit., h. 103.
*Ma¥m-d al-°a¥¥tn, Tais’ Mu; al¥ al-'ad’t, Ibid., h. 39.
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Oleh Syuhudi Ismail, khaf al-«abt ditujukan kapada perawi:>

1) Hafal dengan sempurna hadis yang diriwatkannya

2) Mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya kepada orang

lain

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara perawi t+m al-
«abt dan perawi khaf al-«abt adalah dari sisi pemahaman perawi terhadap hadis
yang diriwatkannya.

Adapu cara penetapan ke-«abit-an perawi hadis menurut pendapat beberapa
ulama hadis adalah sebagai berikut:*’

1) ke-«abit-an dapat diketahui berdasarkan kesaksian ulama hadis

2) ke-«abit-an perawi dapat diketahui dari adanya kesamaan riwayat dengan

yang diriwayatkan oleh perawi lain yang telah dikenal tingkat ke-«abit-
annya

3) apabila seorang perawi sekali-kali mengalami kekeliruan, maka dia masih

dapat kategorikan sebagai perawi «+bit. Namun apabila kesalahan tersebut
sering terjadi, maka perawi yang bersangkutan tidak lagi disebut perawi
«=xbit.

Dari uraian di atas, maka ke-£figah-an perawi hadis dapat ditinjau dari dua
aspek penting, yaitu aspek keadalahan dan aspek ke-«abit-an. Apabila dua aspek
tersebut tidak terdapat pada perawi hadis, maka hadisnya harus ditolak. Atau
apabila hanya sisi keadalahan saja yang ada pada perawi hadis, maka hadisnya
dapat diterima dengan pertimbangan adanya hadis lain yang memperkuat hadis
yang diriwayatkan oleh perawi tersebut. Dan apabila hanya sisi ke-«abit-an yang
ada pada perawi hadis, maka hadis yang diriwayatkannya harus ditolak karena
keadalahan perawi merupakan syarat mutlak dalam periwayatan hadis.

Aspek-aspek ke-figah-an yang telah penulis kemukakan, maka dapat

dipastikan bahwa ke-figah-an perawi hadis merupakan unsur terpenting dalam

*M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis:Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan Illmu Sejarah, op. cit., h. 138

“1pid., h. 137.
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menilai tingkat kesahihan sanad hadis. Tanpa menafikan aspek-aspek lain, seperti
kertersambungan sanad, terhindar dari sya© dan ‘i//at.

beberapa ulama hadis berpendapat, bahwa kesahihan sanad bukanlah jaminan
akan kesahihan matn hadis. Olehnya itu ulama hadis telah meletakkan kriteria dan
standar khusus dalam menentukan kasahihan matn hadis. Namun demikian,
kesahahin sanad merupakan jaminan awal akan kesahihan matn hadis. Dalam
tradisi kritik hadis, proses awal yang harus ditempuh dalam penelitian hadis
adalah kritik terhadap perawi setelah melakukan takr? hadis, kemudian
dilanjutkan pada kritik sanad dan matn hadis.

Jadi kesimpulan yang dapat diambil adalah ke-£figah-an perawi hadis dalam
sanad merupakan aspek terpenting dalam menetukan kriteria kesahihan sanad
hadis. Sehingga hadis-hadis yang diriwayatkan oleh perawi -figah layak untuk

diterima dan tidak ada alasan untuk menolaknya.
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